



BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1. Pengertian Judul 
Untuk mendapatkan gambaran pengertian dari “SOLO KIDS SPACE 
SEBAGAI FASILITAS RUANG BERMAIN DAN BELAJAR ANAK DI 
SURAKARTA”, perlu diketahui tentang: 
Solo : Juga disebut Kota Surakarta adalah wilayah otonom 
dengan status kota di bawah Provinsi Jawa Tengah 
dengan luas 44 km² (Wikipedia, 2016).  
Kids : 1.    Anak, Kanak – kanak. Golongan usia 1 – 12 tahun 
(Widianto, 1994) 
  2.  Lelaki atau perempuan yang belum dewasa atau 
belum mengalami masa pubertas (Wikipedia, 2016). 
3.  Saat dimana individu relatif tidak berdaya dan 
tergantung pada orang lain, yang dimulai dalam masa 
bayi yang penuh ketergantungan yakni kira – kira akhir 
usia 2 tahun sampai anak matang secara seksual, yakni 
umur 12 tahun untuk anak perempuan dan 13 tahun 
untuk anak laki – laki (Hurlock, 1993) 
Space : 1.    Tempat yang kosong (Dictionary, 2016). 
2. Sebagai wadah yang meliputi ruang darat, 
ruang laut, dan ruang udara, termasuk ruang di 
dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah, 
tempat manusia dan makhluk lain hidup, 
melakukan kegiatan, dan memelihara 




Fasilitas : Sarana untuk memudahkan atau  melancarkan 
pelaksanaan fungsi (KBBI, 2012) 
Ruang : Ruang adalah bagian dari bangunan yang berupa 
rongga, sela yang terletakdiantara dua obyek dan alam 
terbuka yang mengelilingi dan melingkup kita. 
Bukanobyek rinupa dan ragawi tidak terlihat hanya dapat 
dirasakan oleh pendengaran,penciuman dan perabaan 
(Drs. R. Irawan Surasetja, 2007). 
Bermainan : Kegiatan utama yang mulai tampak sejak berusia 3 
atau 4 bulan, penting bagi perkembangan kognitif sosial 
dan emosional (Tedjasaputra, 2001). 
Belajar  : Berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, 
berlatih, cara belajar-mengajar yang menggunakan media 
televisi, radio, kaset, modul, dan sebagainya, pengajar 
dan pelajar tidak bertatap muka langsung ((KBBI), 
2012). 
1.2. Latar Belakang 
1.2.1.  Rendahnya Minat Baca Anak di Surakarta 
Minat baca warga negara Indonesia sangat rendah dan memprihatinkan. Hal 
ini dibuktikan dengan hasil indeks nasional yang menyebutkan bahwa indeks baca 
di Indonesia hanya 0,01. Sedangkan rata-rata indeks baca negara maju berkisar 
antara 0,45 sampai dengan 0,62 (REPUBLIKA, 2015).Data statistik UNESCO 
pada 2012 juga menyebutkan indeks minat baca di Indonesia baru mencapai 
0,001. Artinya, dari 1.000 penduduk, hanya satu warga yang tertarik untuk 
membaca.Pada tahun 2009 berdasarkan data yang dilansir Organisasi 
Pengembangan Kerja sama Ekonomi (OECD), budaya baca masyarakat Indonesia 
menempati posisi terendah dari 52 negara di kawasan Asia Timur. Ketua Ikatan 




masyarakat Jawa Tengah masih rendah dibandingkan kota lain dikarenakan 
terkendala pada sarana dan prasana yang belum tersedia (Antara, 2013). 
Hasil tersebut membuktikan bahwa Indonesia mempunyai kesadaran rendah 
untuk membaca.Begitu pula dengan kebiasaan membaca. Para orang tua tidak 
menanamkan kebiasaan membaca pada anak-anaknya sedari kecil Yang terjadi 
hingga beranjak dewasa pun tidak ada minat untuk membaca.Rendahnya minat 
baca di Indonesia dikarenakan warga Indonesia lebih suka menonton TV dan 
bermain gadget. Menurut Badan Pusat Statistik, jumlah  waktu anak Indonesia 
menonton televisi mencapai 300 menit per hari. Banyak faktor yang 
melandasinya. Namun, yang mendasar adalah tidak adanya kebiasaan membaca 
yang ditanamkan sejak usia dini. 
Lingkungan keluarga juga sangat memengaruhi minat baca seseorang. Di 
keluarga Indonesia, budaya menonton lebih menonjol daripada membaca. Kondisi 
ini melemahkan semangat anak-anak untuk membaca. Mereka lebih suka 
menonton acara televisi bersama anggota keluarganya dibandingkan melakukan 
aktivitas membaca secara bersama-sama.  
Menurut data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 
2011/2012, di kota Surakarta terdapat 282 sekolah Taman Kanak-Kanak (TK) 
serta sekolah setara TK dengan jumlah siswa 17.699 orang. Sedangkan untuk 
jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD) dan setara SD terdapat 268 sekolah 
dengan siswa sebanyak 65.772 orang. Dengan data tersebut belum terdapat 
fasilitas yang mewadahi anak untuk meningkatkan minat baca. Toko buku di Solo 
biasanya lebih banyak pengunjung ketika akhir pekan dan jam pulang sekolah. 
Anak – anak lebih senang mengunjungi dan membaca buku di toko buku 
dibandingkan dengan Perpustakaan Umum maupun perpustakan sekolah masing – 
masing. 
Pemerintah perlu turun tangan untuk penyediaan fasilitas yang memadai dan 




Surakarta. Fasilitas yang nyaman anak bisa menumbuhkan minat baca dan 
membudayakan membaca bagi anak.  
1.2.2.  Pengaruh Mainan Terhadap Perkembangan Anak  
Mainan ternyata penting untuk tumbuh kembang buah hati. Memang tidak 
semua mainan yang dimaksudkan. Riset lebih memfokuskan pada efek yang 
diberikan mainan edukasi terhadap anak. Anak yang terbiasa diberikan mainan 
yang bersifat edukatif akan berbeda dalam hal menjaga emosi, memahami 
petunjuk dan menerima pengetahuan dari pada anak yang belum pernah atau 
jarang memainkan mainan edukasi. 
Kemajuan teknologi yang semakin pesat ternyata juga mempengaruhi 
aktivitas bermain anak. Sekarang, anak-anak lebih sering bermain permainan 
digital seperti video games, Playstation (PS), dan games online. Permainan ini 
memiliki kesan sebagai permainan modern karena dimainkan menggunakan 
peralatan yang canggih dengan teknologi yang mutakhir, yang sangat berbeda jika 
dibandingkan dengan permainananak. Kesan modernpada permainan digital tidak 
hanya melekat pada peralatan yang digunakan saat bermain, tetapi juga bagaimana 
cara memainkannya. 
Berbeda dengan mainan, anak membutuhkan fisik dan imajinasi juga 
mengedukasi seperti saat bermain, anak-anak berlari-larian, melompat – lompat. 
Selain itu mainan merangsang anak-anak untuk menyusun seperti semacam balok-
balok menjadi bentuk-bentuk tertentu. Bentuk akhirnya bisa beraneka ragam, 
tergantung kreasi dan imajinasi anak-anak. Menyusun mainan ini membuat anak-
anak berpikir secara runut. Satu jenis mainan manfaat besar, berpikir kreatif dan 
membangun logika anak-anak agar lebih runut.  
1.2.3. Kota Surakarta Menuju Kota Layak Anak 
Kota Layak Anak (KLA) adalah kabupaten/kota yang mempunyai sistem 
pembangunan  dengan memperhatikanhak anak melalui pengintegrasian 




terencana secara menyeluruh dan berkelanjutan dalam kebijakan, program dan 
kegiatan untuk menjamin terpenuhinya hak anak (PERMEN No. 11 Tahun 2011). 
Setiap anak memerlukan perlindungan, yang ditetapkan Undang – Undang 
No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Dengan Undang – Undang 
tersebut maka negara menjamin hak – hak anak yaitu memiliki kebebasan yang 
optimal, memperoleh pendidikan, mendapatkan perlindungan dan kesempatan 
berpartisipasi. Anak perlu mendapat kesempatan yang seluas – luasnya untuk 
tumbuh dan berkembang secara optimal, baik fisik, mental maupun sosial. 
Kota Surakarta selalu berupaya untuk meraih predikat sebagai Kota Layak 
Anak (KLA). Salah satu bentuk nyata upaya pemerintah dalam perlindungan anak 
adalah diwujudkan melalui pengembangan Kota Layak Anak yaitu kota yang 
menjamin hak setiap anak sebagai warga kota. Di Kota Surakarta sendiri belum 
memiliki tempat khusu bagi anak mengeksplor minat bermain dan belajar dalam 
suatu wadah yang memfasilitasi, hanyaada beberapa tempat bermain untuk anak 
seperti Taman Sriwedari dan Taman Balekambang. Setidaknya upaya perancangan ini 
mendukung dan membantu mewujudkan pengambangan Surakarta sebagai Kota 
Layak Anak (KLA). 
1.3. Rumusan Masalah 
Bagaimana merencanakan dan merancang Solo Kids’ Space sebagai fasilitas 
bermain dan pendidikan bagi anak di Surakarta dengan menyenangkan, nyaman 
dan aman untuk menambah pengetahuan, menyalurkan hasrat bermain dan 
kreativitasnya. 
1.4. Tujuan dan Sasaran  
1.4.1. Tujuan  
Perancangan dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Mendorong terwujudnya ruang publik bagi anak yang bersifat 
mengedukasi dan rekreatif. 




3. Menciptakan wadah bagi anak yang dapat mewadahi seluruh kegiatan 
membaca, mendengarkan, bersosialisasi dan kreatifitas anak lewat mainan. 
1.4.2. Sasaran 
1. Menjadikan wadah aktivitas untuk mendukung kegiatan edukasi serta 
wisata bagi anak sesuai dengan usia dan karakternya yaitu bebas, aktif, 
bermain dan mandiri. 
2. Menjadikan kawasan perencanaan sebagai ruang publik yang interaktif 
informatif, dengan atraksi yang menarik, mendidik, dan berkualitas. 
1.5. Batasan dan Lingkup Pembahasan 
Batasan dan lingkup pembahasan yang ingin disampaikan, sebagai berikut:  
1. Pembahasan diorientasikan pada masalah perencanaan dan perancangan “Solo 
Kids’ Space  yang berkaitan dengan pemenuhan ruang pada pusat kawasan 
tersebut, baik ruang luar maupun ruang dalam. 
2. Pembahasan ditekankan pada aspek penampilan bentuk bangunan sesuai 
dengan fungsi dan karakter anak yaitu kreatif dan aktif. Lingkup kegiatan 
yaitu kegiatan  pembelajaran, sosialisai, rekreasi, penyaluran bakat dan 
kreativitas anak. 
1.6. Metodologi Pembahasan 
Metodologi yang digunakan adalah dengan memecahkan masalah yang ada 
dengan cara mengumpulkan, menyusun, mengklarifikasi serta 
menginterpretasikan data-data di lapangan serta mengkaji standard kebutuhan 
kegiatan anak dan studi banding dengan bangunan sejenis. 
1.6.1. Data Primer 
Data primer didapat dari studi literatur sebagai sumber pustaka yang 
dijadikan acuan dalam menetapkan standar dan dasar sebagai pedoman yang 






1.6.2. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari hasil survei lapangan yang telah dianalisa 
kemudian digunakan sebagai pertimbangan dalam mendesain berdasarkanstandar 
yang ada. 
1.7. Sistematika Pembahasan 
BAB I     PENDAHULUAN 
Terdiri atas latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan, lingkup pembahasan, 
keluaran, metodologi pembahasan, dan 
sistematika pembahasan 
BAB II     TINJAUAN PUSTAKA 
Uraian tentang landasan teori yang dijadikan 
untuk mencapai tujuan perancangan. Teori 
berkaitan dengan psikologi perkembangan 
anak , kebutuhan anak usia 1 – 12 tahun, 
arsitektur untuk anak, studi banding dalam 
perencanaan Solo Kids’ Space. 
BAB III     TINJAUAN LOKASI 
Uraian data-data hasil survei lapangan yang 
berisi mengenai aspek fisik, aspek aktifitas, 






BAB IV  ANALISA PENDEKATAN SERTA 
KONSEP PERENCANAAN DAN 
PERANCANGAN 
Menjelaskan tentang dasar pendekatan, 
analisa pendekatan program perencanaan 
dan pendekatan program perancangan secara 
fungsional, kontekstual, teknis, kinerja, dan 
arsitektural. Merupakan uraian tentang ide, 
gagasan serta konsep dasar rancangan.
